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ABSTRAK 
Petugas kesehatan berisiko tinggi mengalami gejala gangguan muskuloskeletal seperti nyeri, cedera, 

trauma, dan penyakit lainnya. Menurut World Health Organization (WHO), Work Related 

Musculoskeletal Disorders (WRMD) adalah cedera yang mencakup berbagai kondisi inflamasi atau 

degeneratif yang berhubungan dengan nyeri atau disfungsi fisik. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

factor risiko gangguan musculoskeletal pada tenaga Kesehatan. Penelitian ini menggunakan penelitian 

systematic review dan meta analisis dengan PICO sebagai berikut, Populasi: Tenaga kesehatan. 

Intervensi: frekuensi angkat berat yang tinggi. Comparison: frekuensi angkat berat yang rendah. 

Outcome: Low Back Pain. Artikel yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari tiga database 

yaitu Google Scholar, Pubmed, dan Science Direct. Kata kunci untuk mencari artikel “Low Back Pain” 

AND “Lifting Heavy Loads” AND “Health Worker” Artikel yang disertakan adalah full-text berbahasa 

Inggris dengan desain cross sectional tahun 2007 hingga 2022 dengan menggunakan pelaporan adjusted 

Odds Ratio (aOR) dalam analisis multivariat. PRISMA flow diagram digunakan sebagai metode untuk 

pemilihan artikel. Artikel dianalisis menggunakan aplikasi Review Manager 5.3. Sebanyak 7 cross 

sectional, Tujuh Artikel mengambil responden penelitian perawat, lokasi penelitian adalah di Negara 

Asia . Dapat disimpulkan bahwa petugas medis dengan frekuensi angkat berat yang sering memiliki 

risiko mengalami nyeri punggung sebanyak 1.66 kali dibandingkan dengan petugas medis dengan 

frekuensi angkat berat yang jarang (aOR= 1.66; 95% CI 1.41 hingga 1.96; p = 0.001). Petugas medis 

dengan level stres pekerjaan yang tinggi dan frekuensi angkat berat yang sering memiliki risiko 

mengalami nyeri punggung. 

 

Kata kunci: angkat bera; nyeri punggung; stres 

 

RISK FACTORS OF MUSCULOSKELETAL DISORDERS IN HEALTH PERSONNEL: 

META ANALYSIS 

 

ABSTRACT 
Health workers are at high risk of experiencing symptoms of musculoskeletal disorders such as pain, 

injury, trauma and other illnesses. According to the World Health Organization (WHO), Work Related 

Musculoskeletal Disorders or Work Related Musculoskeletal Disorders (WRMD) are injuries that 

include a variety of inflammatory or degenerative conditions associated with physical pain or 

dysfunction. The study aims to determine the risk factors for musculoskeletal disorders in health 

workers. This study is a systematic review and meta-analysis with the following PICO, Population: 

Health workers. Intervention: high frequency of weight lifting. Comparison: low frequency of weight 

lifting. Outcome: Low Back Pain. The articles used in this study were obtained from three databases, 

namely Google Scholar, Pubmed, and Science Direct. Keywords to search for articles “Low Back Pain” 

AND “Lifting Heavy Loads” AND “Health Worker” The articles included are full-text English with a 

cross-sectional design from 2007 to 2022 and report the adjusted odds ratio (aOR) in multivariate 

analysis. The selection of articles is done using PRISMA flow diagrams. Articles were analyzed using 

the Review Manager 5.3 application. A total of 7 cross sectionals, seven articles took respondents from 

the research of nurses, the research location was in an Asian country. It can be concluded that medical 

workers with frequent heavy lifting had a 1.66 times the risk of experiencing back pain compared to 
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medical workers with infrequent weight lifting (aOR= 1.66; 95% CI 1.41 to 1.96; p = 0.001). Medical 

staff with high levels of work stress and frequent heavy lifting have a risk of experiencing back pain. 

 

Keywords: back pain; stress; weight lifting 

 

PENDAHULUAN 

Occupational Safety and Health Administration (OSHA) 2013 menyatakan bahwa penyakit 

akibat kerja adalah penyakit atau cedera yang disebabkan oleh paparan bahan atau kondisi kerja 

saat bekerja di tempat kerja. Prevalensi MSDs di antara perawat menyumbang hampir 60% dari 

semua penyakit akibat kerja di kalangan perawat. Di Amerika Serikat, perawat memiliki risiko 

MSD tertinggi kedua. Menurut World Health Organization (WHO), Work Related 

Musculoskeletal Disorders (WRMD) adalah cedera yang mencakup berbagai kondisi inflamasi 

atau degeneratif yang berhubungan dengan nyeri atau disfungsi fisik (WHO, 1985; Milhem et 

al., 2016). Gangguan muskuloskeletal yang berhubungan dengan pekerjaan (WMSD) mengacu 

pada berbagai kondisi yang disebabkan oleh peradangan atau degenerasi tendon, saraf, ligamen, 

otot, dan struktur periartikular di berbagai tempat yang berbeda (jari, pergelangan tangan, 

lengan, bahu, dan daerah serviks) dari anggota badan bagian atas dan leher (da Costa dan Vieira, 

2010). 

 

WMSD adalah penyebab utama absennya tenaga kesehatan saat bekerja, hal ini tentunya sangat 

mempengaruhi kualitas hidup dan kinerja profesional mereka. Menurut Biro Statistik Tenaga 

Kerja, WMSD terdaftar sebagai salah satu ancaman teratas bagi tenaga kesehatan. Beberapa 

faktor pekerjaan seperti beban kerja, postur kerja, dan durasi bekerja dilaporkan sebagai hal 

mempengaruhi prevalensi WMSDs (Dick et al., 2015; Bozkurt et al., 2016). Tuntutan fisik 

pekerjaan sebagai perawat yaitu penanganan pasien, diduga sebagai faktor utama yang memicu 

tingginya angka gejala muskuloskeletal dan gangguan pada punggung bawah dan bagian tubuh 

lainnya (Tullar et al., 2010). 

 

Gangguan muskuloskeletal terkait pekerjaan (WMSD) mengacu pada berbagai kondisi akibat 

peradangan atau degenerasi tendon, saraf, ligamen, otot, dan struktur di sekitar sendi di berbagai 

lokasi (jari, pergelangan tangan, lengan, bahu, dan daerah leher) di area atas yang 

mengakibatkan di tungkai dan leher (Holder et al., 1999; Salik dan Ozcan, 2004; Rahimi et al., 

2018). Menurut Health Safety Executive (2014), 84,4% perawat akan mengalami satu atau lebih 

gangguan muskuloskeletal terkait pekerjaan (WMSD) selama masa kerja mereka. Perawat 

dengan pengalaman bekerja sebagai praktisi lebih dari 20 tahun empat kali lebih mungkin 

terjadi WMSD daripada perawat dengan pengalaman 11 hingga 20 tahun. Risiko terjadinya 

WMSDs adalah bekerja dengan posisi yang sama dalam waktu lama (55,1%), mengangkat atau 

memindahkan pasien yang dirawat (50,8%), dan jumlah perawatan yang berlebihan dalam satu 

hari (44,9%). Dapatkan bantuan merawat pasien yang sulit (50,4%), ubah metode pengobatan 

untuk menghindari cedera (45,4%) dan ubah posisi pasien atau pengasuh (40,3%). (Hämmig, 

2017; Amin et al., 2018; Bazazan et al., 2019). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar tenaga kesehatan terkena gangguan musculoskeletal. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan systematic review dan meta analisis. Artikel yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari beberapa database yaitu Google Scholar, Pubmed, dan Science 

Direct antara tahun 2007 hingga 2022. Pemilihan artikel dilakukan dengan menggunakan 

PRISMA flow diagram. Kata kunci untuk mencari artikel adalah sebagai berikut “Low Back 

Pain” AND “Lifting Heavy Loads” AND “Health Worker”  Kriteria inklusi dalam artikel 

penelitian ini adalah: Artikel berbahasa Inggris dan Bahasa Indonesia dengan desain 

observational, Analisis yang digunakan multivariat dengan ukuran asosiasi adjusted odd ratio. 
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Subjek penelitian adalah petugas medis (perawat bedah, radiografer, sonografer, dokter bedah, 

dokter obstetri dan ginekologi, dsb). Subjek penelitian mengalami gejala nyeri punggung akibat 

pekerjaan yang dijalani. Kriteria eksklusi dalam artikel penelitian ini adalah: artikel yang 

dipublikasikan dengan bahasa selain Bahasa Inggris, hasil statistik yang dilaporkan dalam 

bentuk analisis bivariat. 

 

Pencarian artikel dilakukan dengan mem-pertimbangkan kriteria kelayakan yang ditentukan 

menggunakan model PICO. Population: Tenaga kesehatan. Intervention: beban angkat berat 

yang tinggi. Comparison: beban angkat berat yang rendah. Outcome: Low Back Pain. Nyeri 

Punggung, didefinisikan sebagai kondisi terjadinya fungsi pada ligamen, otot, saraf, sendi dan 

tendon pada tulang belakang yang menyebabkan nyeri, Alat Ukur: kuesioner atau data medis 

responden yang menjelaskan kondisi nyeri punggung yang sedang atau pernah dialami, Skala: 

kategorikal-dikotomi. Frekuensi angkat berat terhadap Nyeri punggung didefinisikan sebagai 

level intensitas aktivitas mengangkat atau melakukan transfer pasien oleh tenaga medis, Alat 

Ukur: kuesioner yang menanyakan frekuensi tenaga medis melakukan aktivitas transfer pasien 

atau mengangkat pasien, Skala: kategorikal-dikotomi. Penelitian berpedoman pada PRISMA 

flow diagram dan penilaian kualitas menggunakan Critical Appraisal Skills Program (CASP, 

2018). Data dalam penelitian dianalisis menggunakan aplikasi Review Manager (RevMan 5.3). 

Forest plot dan funnel plot digunakan untuk mengetahui ukuran hubungan dan heterogenitas 

data. Fixed effect model digunakan untuk data homogen, sementara random effect model untuk 

data heterogen di seluruh studi. 

 

HASIL 

Hasil yang didapat dalam pencarian artikel dilakukan melalui beberapa database jurnal 

dibeberapa sumber seperti Google Scholar, Pubmed, dan Science Direct. Proses penyeleksian  

artikel terkait dapat dilihat dalam PRISMA flow diagram pada gambar 1. Nyeri punggung 

berkaitan/ akibat pekerjaan terdiri dari 15 artikel dari proses pencarian awal memberikan hasil 

2,188 artikel, setelah proses penghapusan artikel yang terpublikasi didapatkan 1,791 artikel 

dengan 201 di-antaranya memenuhi syarat untuk selanjutnya dilakukan review full text 

Sebanyak 7 artikel yang memenuhi penilaian.  

 

Dapat dilihat dari gambar 2 bahwa artikel lokasi penelitian terdapat dibenua asia sebanyak 7 

artikel, negara negara tersebut antara lain Arab Saudi, Malaysia, Iran, Jepang dan Taiwan. Tabel 

1, peneliti melakukan pe-nilaian dari kualitas studi. Tabel 2 me-nunjukkan bahwa 7 artikel 

dengan desain studi cross-sectional sebagai bukti keterkaitan pengaruh adanya nyeri punggung 

berkaitan/ akibat pekerjaan.  Hasil Forest plot pada Gambar 3 menunjukkan terdapat efek 

frekuensi angkat berat terhadap risiko kejadian nyeri punggung. Tenaga kesehatan dengan 

frekuensi angkat berat yang sering, memiliki risiko untuk mengalami kejadian nyeri punggung 

1.66 kali dibandingkan frekuensi angkat berat jarang dan efek tersebut. Secara statistik 

signifikan (aOR= 1.66; 95% CI 1.41 hingga 1.96; p = 0.001). 

 

Hasil Funnel plot pada Gambar 4 menunjukkan menunjukkan distribusi estimasi efek berbagai 

studi primer yang dimasukkan ke meta-analisis. Dalam studi ini funnel plot menunjukkan 

distribusi efek yang simetris, sehingga tidak ada bias publikasi yang ditunjukkan dalam masing-

masing studi primer.   
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Gambar 2. PRISMA flow Diagram  

 

Gambar 2. Peta wilayah penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7  penelitian di  

asia 

Artikel teridentifikasi melalui 

pencarian database (n= 2,188) 

Artikel yang terpilih 

 (n= 1,790) 

Artikel lengkap yang dianggap 

memenuhi syarat (n= 201) 

Artikel yang dapat digunakan 

(n= 7) 

Artikel yang diikutkan dalam kajian sistematis dan 

meta analisis (n= 7) 

Artikel lengkap yang dikeluarkan dengan 

alasan (n= 194) 

 

Artikel yang tidak sesuai  (n= 1,598) 

 

Menghapus artikel ganda (n= 398) 
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Tabel 1.  

Penilaian Kualitas Artikel Desain Studi Cross-sectional 

 

 

 
Gambar 3. forest plot efek frekuensi angkat berat dengan back pain 

  

No Pertanyaan dari daftar 

periksa 

Penulis dan tahun 

Elmann

an et al., 

(2021) 

Ibrahim et 

al., (2019) 

Rezaee 

et al., 

(2014 

Yoshimot

o et al., 

(2019) 

Eisa et al., 

(2013) 

Feng et 

al., 

(2007) 

Attar et 

al., 

(2014) 

1 Apakah tujuan-tujuan ini 

secara jelas menjawab 

fokus/ masalah penelitian? 

1 1 1 1 1 1 1 

2 Apakah metode penelitian 

cross-sectional cocok untuk 

menjawab pertanyaan 

penelitian? 

1 1 1 1 1 1 1 

3 Apakah metode pemilihan 

subjek penelitian tertulis 

dengan jelas? 

1 1 1 1 1 1 1 

4 Apakah metode 

pengambilan sampel tidak 

menimbulkan bias 

(seleksi)? 

1 0 1 1 1 1 1 

5 Apakah sampel penelitian 

yang di ambil mewakili 

populasi yang di tunjuk? 

1 1 1 1 1 1 1 

6 Apakah ukuran sampel 

didasarkan pada 

pertimbangan pra studi? 

1 1 1 1 1 1 1 

7 Apakah respon yang 

memuaskan tercapai? 

1 1 1 1 1 1 1 

8 Apakah instrument 

penelitian valid dan 

reliabel? 

1 1 1 1 1 1 1 

9 Apakah signifikansi statistik 

dinilai? 

1 1 1 1 1 1 1 

10 Apakah interval 

kepercayaan diberikan 

untuk hasil utama? 

1 1 1 1 1 1 1 

11 Apakah faktor perancu telah 

diperhitungkan? 

1 0 0 1 1 1 1 

12 Apakah hasilnya berlaku 

untuk penelitian anda? 

1 1 1 1 1 1 1 
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Tabel 2.  

Deskripsi studi primer yang dimasukkan dalam studi primer meta analisis 
No Penulis 

(tahun) 

Lokasi riset Desain 

studi 

Sampel (n) Exposure Outcome aOR (95%) 

1. Elmannan 

et al., 

(2021) 

Arab Saudi, 

Asia 

Cross-

sectional 

323 perawat Patients require 

mobilizing 

Feeling under stress 

Low 

back 

pain 

1.513 

(0.521-

4.392) 

1.742 (0.609 

-4.982) 

2. Ibrahim et 

al., (2019) 

Malaysia, 

Asia 

Cross-

sectional 

1292 

perawat 

Manual handling 

Fatigue 

Low 

back 

pain 

1.44 (0.99-

2.07) 

2.63 (1.94-

3.58) 

3. Rezaee et 

al., (2014) 

Iran, Asia Cross-

sectional 

1246 

perawat 

Frequent carrying

  

Low 

back 

pain 

2.513 

(1.454-

4.344) 

4. Yoshimoto 

et al., 

(2019) 

Jepang, 

Asia 

Cross-

sectional 

718 perawat Frequent lifting Low 

back 

pain  

0.99 (0.62-

1.58) 

5. Eisa et al., 

(2013) 

Arab Saudi, 

Asia 

Cross-

sectional 

155 perawat Patients require 

mobilizing 

 

Low 

back 

pain 

1.9 (1.15-

3.56) 

6. Feng et al., 

(2007) 

Taiwan Cross-

sectional 

267 perawat Manual handling 

Fatigue 

Low 

back 

pain 

1.75(1.36) 

7. Attar et al., 

(2014) 

Arab Saudi Cross-

sectional 

200 perawat Patients require 

mobilizing 

Low 

back 

pain 

3.66 (1.24-

10.79) 

 
 

 
Gambar 4. funnel plot efek frekuensi angkat berat dengan back pain 

 

PEMBAHASAN 

Meta analisis ini menyelidiki pengaruh frekuensi angkat berat seperti transfer pasien dan 

mengangkat atau memindah pasien terhadap risiko nyeri punggung penelitian terdapat dineua 

asia sebanyak 7 artikel, negara negara tersebut antara lainterbanyak adalah di Negara Denmark 

sebanyak 4 artikel penelitian, di Saudi Arabia sebanyak 2 artikel penelitian. Temuan penelitian 

ini menjelaskan bahwa adanya faktor risiko seperti level frekuensi angkat berat berpengaruh 

terhadap peningkatan risiko terjadinya nyeri punggung di antara petugas medis. Studi ini juga 

melakukan analisis terhadap faktor risiko nyeri punggung lainnya yaitu frekuensi angkat berat. 
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Hasil forest plot mengungkapkan bahwa petugas medis dengan frekuensi angkat berat yang 

sering memiliki risiko mengalami nyeri punggung lebih tinggi dibandingkan dengan petugas 

medis yang memiliki frekuensi angkat berat yang jarang (aOR= 1.66; 95% CI 1.41 hingga 

1.96; p = 0.001). Oleh karena itu, mengangkat beban berat secara berulang dapat menjadi 

faktor risiko yang kuat untuk nyeri punggung pada petugas layanan kesehatan. Estimasi 

estimasi efek diperoleh dari rasio odds yang disesuaikan dengan studi yang mengendalikan 

perancu seperti usia, jenis kelamin, ras, status merokok, berat badan, durasi tidur, konsumsi 

alkohol, tingkat pendidikan, pendapatan rumah tangga, pekerjaan, aktivitas fisik, dan penyakit 

penyerta. 

 

Seorang perawat di Bangladesh menjelaskan bahwa hasil analisis regresi logistik berganda 

menunjukkan bahwa pengangkatan manual di lingkungan kerja berpengaruh terhadap kejadian 

nyeri punggung. Pengasuh yang jarang melakukan pengangkatan manual memiliki risiko sakit 

punggung 63,5% lebih rendah daripada pengasuh yang sering melakukan pengangkatan 

manual (Sanjoy et al., 2017). Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Alsiddiky et al., 

(2015) yang menjelaskan bahwa menarik benda selama bekerja ditemukan sebagai faktor 

independen yang berhubungan dengan nyeri punggung yang signifikan secara statistik (OR= 

3.1; 95% CI= 1.7 hingga 5.6). Penelitian internasional dilakukan oleh Ayelee (2020) dengan 

judul penelitia Low back pain among nurses working inclinical settings of Africa: systematic 

reviewand meta-analysis of 19 years of studies, dengan hasil penelitian yaitu Dalam tinjauan 

ini, 19 studi dari 43 berbagai daerah di Afrika dengan jumlah sampel total 6110 perawat 

dimasukkan. Semua studi dilakukan antara tahun 2000 dan 2018. Di antaranya, prevalensi 

terendah dan tertinggi ditemukan masing-masing 44,1 dan 82,7%. Estimasi prevalensi nyeri 

punggung bawah di antara perawat yang menggunakan model efek acak ditemukan 64.07% 

(95% CI: 58.68-69.46; P-value <0,0001). Heterogenitas studi yang ditinjau adalah I2 = 94,2% 

dan heterogenitas Chi-squared = 310,06 (d.f = 18), P-value <0,0001). Analisis subkelompok 

menunjukkan bahwa prevalensi LBP tertinggi di antara perawat berasal dari wilayah Afrika 

Barat dengan tingkat prevalensi 68,46% (95% CI: 54,94-81,97; P-value <0,0001). 

 

Meta-analisis oleh Pinheiro et al., (2015) menjelaskan bahwa sebelas dari 17 artikel penelitian 

dalam reviewnya melaporkan bahwa gejala depresi berpengaruh terhadap keadaan nyeri 

punggung bawah yang lebih buruk dengan ukuran efek (odds ratio [OR]) berkisar antara 1.04 

hingga 2.47. Hanya dua penelitian yang tidak menemukan hubungan yang signifikan secara 

statistik (OR=1.03; 95% CI 0.98 hingga 1.08 dan OR=1.02; 95% CI 0.99 hingga 1,06). Meta-

analisis oleh Wetler et al., (2014) menjelaskan banhwa sebagian besar penelitian berdasarkan 

hasil pelaporan sendiri menemukan bahwa orang yang memiliki tendensi untuk berasumsi 

bahwa yang terburuk akan terjadi (catastrofiser) berpengaruh terhadap keparahan nyeri 

punggung yang sedang diderita. Dalam sebagian besar studi yang menerapkan nilai ambang 

batas, pasien yang diidentifikasi sebagai catastrofiser tinggi mengalami hasil nyeri punggung 

yang lebih buruk dibandingkan dengan catastrofiser rendah. 

 

Aktivitas kerja merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk bekerja sesuai 

dengan tugas atau tanggung jawabnya, kegiatan tersebut meliputi aktivitas fisik dan mental 

yang berkaitan dengan pembuatan, perencanaan, atau penyelesaian sesuatu menurut kriteria 

prosedur atau aturan yang berlaku. aktivitas kerja Seseorang dapat dinilai berdasarkan beban 

kerja yang dialami selama bekerja (Nurhayati, 2022). Beban kerja adalah beban fungsi fisik, 

mental dan sosial yang diterima seseorang harus diselesaikan dalam waktu tertentu tergantung 

pada kemampuan fisik, keterbatasan pekerja yang menerima beban tersebut. Beban kerja 

merupakan factor yang paling sering menjadi penyebab dari keadaan LBP (Low Back Pain) 

dari orang yang bekerja (Karyati, 2019). 
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Stres fisik yang berlebihan menyebabkan stres kerja fisik berupa gangguan muskuloskeletal. 

Masalah muskuloskeletal biasanya disebabkan oleh kontraksi otot yang berlebihan akibat 

beban kerja yang berlebihan selama periode latihan yang lama (Luthfianto 2011). Stres adalah 

factor yang penting dalam memodulasi sistem nyeri melalui mekanisme antinosiseptif dan 

analgesik akut (Butler, 2009). Neurotransmiter (noradrenalin, dopamin, serotonin), peptida 

(vasopresin), dan hormon (kortisol) (McEwen, 1998) yang menghasilkan respon stress. 

Komponen utamanya adalah sumbu hipotalamus-hipofisis-adrenal (HPA) dan sistem saraf 

simpatik. Pemicu hipotalamus oleh stres menyebabkan pelepasan hormon pelepas 

kortikotropin kortikotropin dan arginin-vasopresin. Hormon adrenokortikotropik disekresikan 

di kelenjar hipofisis posterior dan mengaktifkan neuron noradrenergik di locus 

coeruleus/sistem norepinefrin di otak (Widiyanto, 2022). Ini memiliki beberapa konsekuensi, 

karena banyak zat berbeda disekresikan, yang paling penting adalah kortisol, yang diatur oleh 

sistem umpan balik sumbu HPA. (Guilliams and Edwards, 2010). Hal ini pada akhirnya dapat 

menyebabkan stres oksidatif dan nitrosatif, kerusakan radikal bebas, kerusakan sel atau 

penuaan, dan degenerasi jaringan sistemik, yang dapat menyebabkan berbagai gejala, 

termasuk nyeri kronis. (Hannibal and Bishop, 2014; Maes et al., 2011; Zunszain et al., 2011). 

Mekanisme neuroendokrin yang berhubungan dengan stres dan nyeri ini konsisten dengan 

hasil penelitian ini. Hasil meta-analisis yang dilakukan dalam penelitian ini menegaskan 

bahwa beban kerja berlebih akan menyebabkan  tingkat stres yang lebih tinggi dikaitkan 

dengan OR yang lebih tinggi dengan nyeri punggung kronis, yang dapat dipahami berdasarkan 

mekanisme ini. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian meta analisis menunjukan bahwa tenaga medis yang memiliki beban dalam 

angkat berat seperti memindah pasien lebih berisiko terjadinya Low Back Pain. 
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